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ABSTRACT 
Education in the digital era requires the development of learning methods that are 

innovative and responsive to technological advances. Digital literacy and the use of learning 

media have an important role in improving student learning achievement. The aim of this 

research is to determine the impact of digital literacy and the use of learning media on student 

learning achievement at Taruna Pembangunan Intensive High School Surabaya. Digital literacy 

is considered the key to opening students' access to digital learning resources, improving 

understanding and providing a competitive advantage. The use of learning media with various 

approaches is also considered to have a positive impact on student learning achievement. Using 

quantitative methods, data was collected from 148 class XI students via questionnaire. 

Regression analysis is used to evaluate the relationship between variables. The research results 

show that the two independent variables have a significant influence on student learning 

achievement. Therefore, it is recommended to increase digital literacy and utilize learning media 

in curriculum planning and learning strategies. 

Keywords: digital literacy; instructional media; learning independence; learning outcomes 

 

ABSTRAK 

Pendidikan di era digital memerlukan pengembangan metode pembelajaran yang 

inovatif dan responsif terhadap kemajuan teknologi. Literasi digital dan penggunaan media 

pembelajaran mempunyai peranan penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak literasi digital dan penggunaan media 

pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa di SMA Intensif Taruna Pembangunan Surabaya. 

Literasi digital dianggap sebagai kunci untuk membuka akses siswa terhadap sumber belajar 

digital, meningkatkan pemahaman dan memberikan keunggulan kompetitif. Penggunaan 

media pembelajaran dengan berbagai pendekatan juga dinilai dapat memberikan dampak 

positif terhadap prestasi belajar siswa. Dengan menggunakan metode kuantitatif, data 

dikumpulkan dari 148 siswa kelas XI melalui angket. Analisis regresi digunakan untuk 

mengevaluasi hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Oleh 

karena itu, disarankan untuk meningkatkan literasi digital dan memanfaatkan media 

pembelajaran dalam perencanaan kurikulum dan strategi pembelajaran. 

Kata Kunci: literasi digital; media pembelajaran; kemandirian belajar; hasil belajar 
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PENDAHULUAN 

Era revolusi industri menandai terjadinya transformasi signifikan dalam 

kehidupan manusia, dimana teknologi menjadi pilar utama dalam pembentukan 

masyarakat. Pendidikan berperan sentral dalam mempersiapkan individu menguasai 

perkembangan teknologi dan mengembangkan wawasan global yang diperlukan 

untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompetitif (Ahmadi & Ibda, 2019). 

Dengan dukungan pendidikan yang memadai, masyarakat dapat menghasilkan 

individu-individu yang tidak hanya terampil secara teknis tetapi juga mampu 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan yang terus menerus. Pendidikan yang 

fokus pada perkembangan teknologi memberikan individu keunggulan dalam pasar 

kerja dan menjadi kunci menjaga daya saing negara dalam skala global (Kewuel, 

2017). Oleh karena itu, pendidikan berkualitas yang relevan dengan tuntutan zaman 

merupakan langkah strategis menghadapi masa depan yang penuh tantangan dan 

peluang di era revolusi industri (Bali & Hajriyah, 2020). 

Pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dengan pengertian 

bahwa pembelajaran berkaitan dengan penguasaan materi pelajaran dan mencakup 

berbagai dimensi kehidupan siswa, sehingga memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pribadinya (Parwati et al., 2023). Pembelajaran berkaitan dengan 

upaya memahami konsep-konsep dalam buku teks dan melibatkan pembentukan 

kebiasaan positif, pengembangan minat dan bakat, serta peningkatan keterampilan. 

Ini juga merupakan penilaian terhadap sejumlah faktor, seperti penyesuaian terhadap 

lingkungan belajar, keterampilan sosial, dan pengejaran keinginan dan cita-cita. Hasil 

pembelajaran mencerminkan sejauh mana siswa mampu menerapkan ilmu yang 

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari dan sejauh mana mereka dapat berkontribusi 

kepada masyarakat (Fazariyah & Dewi, 2022). Angka atau nilai yang diberikan kepada 

siswa mencerminkan sejauh mana mereka menguasai materi pembelajaran. 

Pembelajaran yang baik juga harus mempertimbangkan aspek kualitatif, seperti 

pengembangan karakter, rasa ingin tahu, dan kemampuan siswa dalam menghadapi 

tantangan dan merespons perubahan. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran 

ini mengakui kompleksitas dan keberagaman siswa, memperluas pandangan 

mengenai apa yang dimaksud dengan hasil belajar, dan memberikan gambaran 

pentingnya mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh dalam proses 

pembelajaran (Malawi et al., 2017). 

Literasi digital di sekolah berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era digital 

(Yuniarto & Yudha, 2021). Salah satu aspek utama literasi digital adalah kemampuan 

siswa dalam menggunakan bahasa dan gambar secara efektif untuk membaca, 

menulis, mendengarkan, berpikir kritis, dan mengolah informasi terkait situasi sosial 

(Putri & Nanggala, 2023). Digital mencakup segala bentuk kata atau teks, gambar, 

video, internet, serta aplikasi komputer dan ponsel pintar. Literasi digital mencakup 

kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat TIK dan mencakup aspek 

kehidupan. Siswa perlu dibekali dengan keterampilan literasi digital agar berhasil di 

dunia yang semakin terhubung. Literasi digital melibatkan pemahaman cara 
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menggunakan perangkat lunak, mengakses informasi online, mengevaluasi sumber 

daya digital, dan berpartisipasi secara produktif dalam berbagai platform digital. 

Menurut Kurniawan dkk. (2022), integrasi literasi digital dalam pendidikan 

memberikan peluang untuk meningkatkan metode pembelajaran, memotivasi siswa, 

dan mempersiapkan mereka menghadapi tuntutan dunia kerja yang terus 

berkembang. Melalui literasi digital, siswa dapat mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk berhasil dalam masyarakat berbasis teknologi informasi 

(Mardikaningsih et al., 2015). Untuk itu siswa perlu mengembangkan keterampilan 

sosial melalui media digital, memahami etika online, dan menjadi pembelajar aktif (Al 

Hakim et al., 2014). Mereka harus mampu berpikir kritis terhadap informasi yang 

ditemukan secara online, serta memiliki sikap kreatif dan inspiratif dalam 

memanfaatkan teknologi digital. Siswa yang memiliki literasi digital yang baik 

cenderung lebih berhasil dalam memahami dan memanfaatkan sumber daya digital 

untuk pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar (Arima et al., 2021). 

Dalam kegiatan pembelajaran, peran media pembelajaran dapat menunjang 

efektivitas proses belajar mengajar di kelas. Media pembelajaran berfungsi sebagai 

perantara yang memudahkan penyampaian pesan dari guru kepada siswa. Adanya 

media ini memudahkan penyampaian informasi serta meningkatkan motivasi dan 

minat siswa terhadap materi yang diajarkan (Salsabila et al., 2020). Apabila media 

pembelajaran digunakan dengan tepat, siswa dapat lebih terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini membantu menciptakan lingkungan belajar yang stimulatif, 

dimana siswa merasa terlibat dan termotivasi untuk memahami konsep yang 

diajarkan. Strategi pembelajaran juga mempunyai peranan penting dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Dengan memilih strategi yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif. 

Strategi pembelajaran yang beragam, seperti pembelajaran kooperatif, diskusi 

kelompok dapat mengembangkan berbagai keterampilan, termasuk keterampilan 

sosial, kreativitas, dan pemecahan masalah. Ketika guru berhasil memadukan 

berbagai strategi pembelajaran dan menggunakan media pembelajaran secara bijak, 

maka hasil belajar siswa cenderung meningkat secara signifikan (Pamungkas & 

Koeswanti, 2021). 

Disamping 2 hal tersebut diatas, kemandirian belajar juga memiliki andil yang 

sangat signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Knowles (1975), 

Kemandirian belajar, juga dikenal sebagai self-directed learning, adalah suatu proses 

di mana seseorang sepenuhnya bertanggung jawab atas segala sesuatu yang mereka 

lakukan, termasuk menentukan tujuan dan kebutuhan pendidikan, menemukan 

sumber pendidikan, memilih dan menerapkan metode pendidikan, dan mengevaluasi 

hasil pendidikan mereka. Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang didorong 

oleh kemauan, keputusan, dan tanggung jawab siswa sendiri (Nefi et al., 2015). 

Menurut Schunk dan Zimmerman, kemandirian belajar adalah proses belajar yang 

ditentukan oleh pemikiran, perasaan, strategi, dan perilaku seseorang selama proses 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan belajar (Zamnah, 2012).  Berdasarkan definisi 

di atas maka bisa diartikan bahwa kemandirian belajar adalah proses di mana 
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seorang siswa mengambil inisiatif untuk berpikir, melakukan, dan menyelesaikan 

sesuatu secara mandiri tanpa bantuan orang lain. Salah satu dampak penting dari 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa adalah kemampuan mereka untuk 

mengelola waktu dan sumber daya secara efektif. Siswa yang mandiri belajar memiliki 

kecenderungan untuk memiliki keterampilan perencanaan yang baik (Akmal et al., 

2015). 

Pendidikan di era digital menghadirkan tuntutan baru yang menekankan 

integrasi literasi digital, penggunaan media pembelajaran, dan pengembangan 

kemandirian belajar sebagai elemen kunci dalam proses pembelajaran. Interaksi 

secara keseluruhan ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara 

efektif. Oleh karena itu, fokus utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

sejauh mana kontribusi literasi digital dan penggunaan media pembelajaran terhadap 

hasil belajar siswa di SMA Intensif Taruna Pembangunan Surabaya. Penelitian ini 

diarahkan untuk memahami hubungan antara variabel-variabel tersebut, sehingga 

dapat berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar dalam konteks pendidikan digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini fokus pada pendekatan kuantitatif dengan menerapkan metode 

survei, bertujuan untuk mengevaluasi secara terukur dampak literasi digital, 

penggunaan media pembelajaran dan kemadirian belajar terhadap pencapaian hasil 

belajar mereka. Dengan menggunakan instrumen angket yang dirancang secara 

cermat, penelitian ini akan mengetahui sejauh mana keterampilan literasi digital dan 

efektivitas penggunaan berbagai media pembelajaran memengaruhi prestasi 

akademik mereka. Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai faktor-faktor tersebut dan kontribusinya terhadap 

kualitas hasil belajar siswa. 

Penelitian ini mempunyai populasi yang terdiri dari seluruh siswa di SMA 

Intensif Taruna Pembangunan Surabaya yang berjumlah 402 siswa. Namun dalam 

konteks sampel, penelitian ini memilih sekelompok siswa kelas XI yang berjumlah 

124 siswa sebagai sampel penelitian. Dalam pendekatan sensus, seluruh siswa kelas 

XI diambil sebagai responden, meliputi seluruh kelompok tanpa pemilihan sampel 

secara acak. Oleh karena itu, setiap siswa di kelas. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket untuk mengumpulkan 

data mengenai persepsi siswa terhadap literasi digital dan penggunaan media 

pembelajaran terhadap hasil belajar. Kuesioner akan memuat pertanyaan terstruktur 

terkait variabel penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada sampel siswa terpilih. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas 

(literasi digital dan penggunaan media pembelajaran) dan variabel terikat (hasil 

belajar). Berikut penjelasan mengenai definisi operasional dan indikator penelitian: 

1. Literasi digital (X.1) merupakan kemampuan menggunakan teknologi dan 

informasi dari perangkat digital secara efektif dan efisien dalam berbagai konteks 

seperti akademik, karir dan kehidupan sehari-hari (Kusumo et al., 2022). 
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Berdasarkan Nahdi dan Jatisunda (2020), literasi digital dapat dibagi menjadi 

empat indikator, yaitu kemampuan dasar berinternet, kemampuan mencari dan 

memperoleh informasi, sumber informasi yang sering digunakan, dan 

kemampuan menggunakan informasi secara efektif. 

2. Penggunaan media pembelajaran (X.2) adalah kemampuan berpartisipasi secara 

efektif dalam komunikasi online dengan mengelola informasi secara cerdas dan 

berkolaborasi dengan orang lain melalui berbagai platform digital (Widianto, 

2020). Pemanfaatan media pembelajaran mengacu pada segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

keterampilan siswa dengan tujuan untuk mendorong proses pembelajaran 

(Ekayani, 2017). Adam (2015) mencatat adanya tiga indikator media digital, yaitu 

membangkitkan keinginan dan minat belajar baru, meningkatkan motivasi dan 

minat belajar, dan meningkatkan pemahaman materi pelajaran. 

3. Hasil belajar (Y) merupakan kemampuan siswa dalam memahami konsep-

konsep yang diperoleh siswa sebagai hasil proses pembelajaran (Herefa, 2020). 

Hasil Belajar Siswa (Y) merupakan prestasi akademik siswa yang meliputi 

pemahaman konsep, penerapan ilmu, dan pengembangan keterampilan dilihat 

dari tiga aspek yaitu afektif, kognitif, dan konatif (Wahyudi et al., 2018). Menurut 

Bryan dan Hu (2013), indikator hasil belajar adalah sebagai berikut: 

a. Kognitif berarti prestasi siswa dalam hal pengetahuan, pemahaman, dan 

penguasaan konsep intelektual. 

b. Afektif berarti perubahan atau perolehan aspek emosi, sikap, dan nilai siswa 

sebagai akibat dari pengalaman belajar. 

c. Psikomotor berarti perubahan atau penguasaan aspek motorik atau 

keterampilan fisik siswa sebagai hasil pengalaman belajar. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 

menggunakan metode statistik khususnya analisis regresi. Tujuan utama analisis ini 

adalah untuk mengetahui sejauh mana literasi digital dan penggunaan media 

pembelajaran memengaruhi motivasi belajar. Melalui analisis regresi akan diperoleh 

gambaran yang lebih rinci dan terukur mengenai hubungan antar variabel yang 

diteliti. Penelitian ini akan memasukkan analisis regresi sebagai metode statistik 

utama dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan memahami sejauh mana literasi 

digital dan penggunaan media pembelajaran memengaruhi motivasi belajar siswa di 

SMA Intensif Taruna Pembangunan Surabaya. Sebelum memasuki tahap analisis 

regresi, data yang terkumpul akan melalui tahap uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan instrumen pengukuran memiliki validitas dan konsistensi yang 

memadai. Proses analisis regresi meliputi penentuan variabel terikat (motivasi 

belajar) dan variabel bebas (literasi digital dan penggunaan media pembelajaran), 

serta pengujian asumsi regresi linier untuk memastikan validitas hasil. Hasil analisis 

regresi akan dievaluasi melalui interpretasi koefisien regresi, uji signifikansi model, 

dan evaluasi kinerja model menggunakan ukuran seperti R-squared. Kesimpulan dari 

analisis ini akan memberikan gambaran yang lebih rinci dan terukur mengenai 
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hubungan antar variabel yang diteliti, serta relevansinya dalam konteks pendidikan 

di SMA Intensif Taruna Pembangunan Surabaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data yang dilakukan di SMA Intensif Taruna Pembangunan 

Surabaya diperoleh hasil dari 107 siswa yang menjawab kuesioner dengan baik. 

Sampel diambil sebelumnya dari kelompok siswa kelas XI yang berjumlah 148 siswa. 

Namun tidak semua mengisi kuesioner tersebut. Meskipun demikian, hasil penelitian 

tersebut tetap dapat memberikan wawasan berharga mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar siswa berdasarkan respon dari 107 siswa yang terlibat. 

Uji validitas dilakukan terhadap tiga variabel independen yaitu literasi digital, 

penggunaan media pembelajaran dan kemandirian belajar serta satu variabel 

dependen yaitu hasil belajar siswa. Validitas hasil tes dapat dikatakan kuat, karena 

tidak ada satu pernyataan pun yang dihilangkan pada saat pengujian. Hal ini 

disebabkan oleh total nilai korelasi item yang dikoreksi semuanya melebihi 0,3. Tidak 

adanya pernyataan yang dihilangkan pada saat pengujian dapat diartikan sebagai 

indikasi bahwa seluruh pernyataan dalam instrumen pengukuran tetap relevan dan 

mempunyai korelasi yang cukup baik dengan variabel yang diukur. Tingginya korelasi 

setiap pernyataan dengan variabel yang diukur menunjukkan bahwa instrumen 

pengukuran secara keseluruhan reliabel dan valid dalam mengukur literasi digital, 

penggunaan media pembelajaran, dan hasil belajar siswa. 

Hasil pengukuran reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,6 menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian yaitu literasi digital 

(0,914), penggunaan media pembelajaran (0,869), kemadirian belajar (0,925) dan 

hasil belajar siswa (0,913) dinilai reliabel sebagai alat ukur. . Nilai Cronbach’s Alpha 

di atas 0,6 menunjukkan tingkat konsistensi dan reliabilitas pengukuran yang baik. 

Artinya instrumen yang digunakan untuk mengukur literasi digital, penggunaan 

media pembelajaran, dan hasil belajar siswa dapat diandalkan untuk menghasilkan 

data yang konsisten dan akurat . 

Tabel 1 

t Tes 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.132 1.676  8.431 .000 

X1 1.457 .379 .236 3.847 .000 

X2 2.439 .422 .385 5.784 .000 

X3 2.159 .399 .343 5.417 .000 

 

Dari hasil penelitian tersebut telah terbentuk model regresi yang dapat 

diwakili oleh persamaan matematika Y = 14,132 + 1,457X1 + 2,439X2 + 2.159X3. 

Model ini memberikan gambaran hubungan antara variabel hasil belajar siswa (Y) 

dengan variabel literasi digital (X1), variabel penggunaan media pembelajaran (X2) 
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dan variabel kemandirian belajar (X3). Secara spesifik, nilai prediksi hasil belajar 

siswa (Y) dapat dihitung dengan mensubstitusi nilai variabel literasi digital (X1) dan 

penggunaan media pembelajaran (X2) ke dalam persamaan regresi. Namun bila 

ketiga variabel independen mempunyai nilai nol. Oleh karena itu, jika literasi digital 

(X1), penggunaan media pembelajaran (X2) dan variabel kemandirian belajar (X3) 

sama-sama nol, maka nilai prediksi hasil belajar siswa (Y) berada pada kisaran 

14,132. 

Analisis hasil menunjukkan bahwa literasi digital, penggunaan media 

pembelajaran dan kemandirian belajar di SMA Intensif Taruna Pembangunan 

Surabaya mempunyai signifikansi yang tinggi, dengan nilai signifikansi masing-

masing sebesar  0,000. Nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel literasi digital, penggunaan media 

pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa di SMA Intensif 

Taruna Pembangunan Surabaya. Selanjutnya berdasarkan nilai koefisien regresi, 

literasi digital memiliki nilai koefisien sebesar 1,457, penggunaan media 

pembelajaran memiliki nilai koefisien sebesar 2,439 dan kemandirian belajar sebesar 

2,159. Nilai koefisien ini menunjukkan seberapa besar perubahan yang diharapkan 

terjadi pada variabel hasil belajar siswa ketika variabel literasi digital, penggunaan 

media pembelajaran serta kemandirian belajar mengalami perubahan sebesar satu 

satuan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran mempunyai pengaruh yang lebih dominan terhadap hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan literasi digital dan kemandirian belajar. Nilai koefisien yang 

lebih besar menunjukkan bahwa perubahan satu satuan penggunaan media 

pembelajaran berkorelasi lebih kuat terhadap perubahan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan perubahan satu satuan dalam literasi digital dan kemandirian 

belajar . 

Table 2 

Ringkasan Model b 

Model R R persegi 

R Persegi yang 

Disesuaikan Std. Kesalahan Estimasi 

1 0,854 
sebuah 

.730 .724 4.23530 

 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara literasi digital dan penggunaan media pembelajaran dengan prestasi 

belajar siswa di SMA Intensif Taruna Pembangunan Surabaya. Nilai R sebesar 0,854 

menunjukkan kuat dan arah hubungan antara variabel independen (literasi digital, 

penggunaan media pembelajaran dan kemandirian belajar dengan variabel dependen 

(prestasi belajar siswa). Selanjutnya nilai R Square sebesar 0,730 menunjukkan 

bahwa sekitar 78,8% variasi prestasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh kombinasi 

literasi digital dan penggunaan media pembelajaran yang diukur dalam penelitian ini. 

Sedangkan sekitar 21,2% variasi prestasi belajar siswa dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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Tabel 3 

ANOVA a 

A Jumlah Kuadrat df Berarti Persegi F 

tanda 

tangan. 

1 Regresi 6980.690 3 2326.897 129.720 .000b 

Sisa 2583.040 144 17.938   

Total 9563.730 147    

 

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung mencapai 129,720 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Karena nilai probabilitas < 0,05, maka persamaan regresi 

mempunyai signifikansi yang kuat. Dengan kata lain analisis ini menunjukkan bahwa 

variabel literasi digital, penggunaan media pembelajaran dan kemandirian belajar  

jika digabungkan mempunyai pengaruh secara simultan terhadap hasil belajar siswa 

di SMA Intensif Taruna Pembangunan Surabaya. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel literasi digital, penggunaan media pembelajaran dan kemandirian belajar 

jika digabungkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Artinya ketiga variabel literasi digital, 

penggunaan media pembelajaran dan kemandirian belajar saling berkontribusi 

dalam menjelaskan variasi hasil belajar siswa dalam konteks SMA Intensif Taruna 

Pembangunan Surabaya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara literasi digital terhadap hasil belajar siswa SMA Intensif Taruna Pembangunan 

Surabaya. Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Rahmadhani (2020); Arima dkk. 

(2021); Pratiwi (2022) menyatakan terdapat hubungan positif antara tingkat literasi 

digital siswa dengan prestasi akademiknya. Literasi digital memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa. 

Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, literasi digital telah menjadi 

keterampilan penting yang tidak hanya relevan dalam kehidupan sehari-hari, namun 

juga berdampak besar pada proses pembelajaran formal. Siswa yang memiliki tingkat 

literasi digital yang baik cenderung lebih mampu memanfaatkan sumber daya digital, 

mengakses informasi secara efektif, dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

online atau menggunakan teknologi di dalam kelas (Kong, 2014; Masnawati & 

Kurniawan, 2023). Literasi digital juga membantu siswa mengembangkan pemikiran 

kritis, analisis informasi, dan pemecahan masalah, keterampilan yang sangat 

berharga dalam konteks pendidikan modern. Selain itu, mengintegrasikan literasi 

digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa, meningkatkan 

keterlibatan mereka, dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif. 

Dengan demikian, pemahaman dan penerapan literasi digital tidak hanya mendukung 

kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi, namun juga memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan secara 

keseluruhan, menciptakan lulusan yang siap menghadapi tuntutan dunia digital yang 

terus berkembang. Literasi digital dapat membantu siswa untuk mengakses sumber 

belajar yang lebih beragam. Siswa yang mampu menilai keaslian, keakuratan dan 
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relevansi informasi digital cenderung memiliki kesadaran dan pemahaman terhadap 

materi pembelajaran (Husna, 2023). Dengan demikian, literasi digital adalah tentang 

pemanfaatan teknologi dan tentang pengembangan keterampilan berpikir untuk 

proses pembelajaran (Habibah et al., 2022). Mengingat besarnya pengaruh antara 

literasi digital terhadap hasil belajar siswa, maka implikasinya penting untuk 

merancang strategi pembelajaran yang mengintegrasikan aspek literasi digital. 

Temuan tersebut dapat dimanfaatkan oleh para guru dan lembaga pendidikan untuk 

mengembangkan kurikulum yang memperkuat literasi digital siswa, sehingga siap 

menghadapi tuntutan pembelajaran di era digital yang semakin berkembang. Selain 

itu, pendekatan ini juga dapat membantu mempersiapkan siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam masyarakat yang semakin terhubung dan bergantung pada teknologi 

digital. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa SMA Intensif 

Taruna Pembangunan Surabaya. Temuan ini mempunyai hasil yang sama dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Supardi dkk. (2015); Berburu dkk. 

(2016); Pamungkas dan Koeswanti (2021) menyatakan bahwa media pembelajaran 

dapat memengaruhi tingkat partisipasi siswa dan meningkatkan hasil belajarnya. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran secara bijak 

dapat membawa perubahan positif dalam pencapaian hasil belajar siswa. Salah satu 

aspek kunci yang dapat dijelaskan adalah bahwa media pembelajaran memberikan 

variasi dan keragaman dalam pendekatan pengajaran. Dengan memberikan materi 

pembelajaran melalui berbagai media, guru dapat menyesuaikan gaya mengajar 

dengan kebutuhan siswa yang berbeda-beda (Rahmadayanti & Hartono, 2022). 

Pendekatan yang beragam ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik 

yang sesuai dengan gaya belajar individu siswa, sehingga memungkinkan mereka 

untuk lebih terlibat dan fokus dalam proses pembelajaran. Dapat menstimulasi 

berbagai indra siswa, menjadikan pembelajaran lebih hidup, dan membantu mereka 

lebih menginternalisasikan konsep-konsep yang diajarkan. Penggunaan media 

pembelajaran juga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis. Hal ini 

meningkatkan motivasi siswa dan membantu mereka mengembangkan keterampilan 

digital yang penting bagi kehidupan modern (Rambung et al., 2023). Dengan adanya 

temuan bahwa penggunaan media pembelajaran mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa, maka guru dan lembaga pendidikan dapat 

mempertimbangkan untuk meningkatkan integrasi media dalam proses 

pembelajaran. Pemilihan media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

keseimbangan antara metode tradisional dan modern, serta pengembangan 

keterampilan guru dalam memanfaatkan media secara efektif dapat menjadi langkah 

penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa SMA Intensif Taruna Pembangunan Surabaya. 

Hasil ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Ananda (2019); Bungsu et al. 

(2019); Dewi et al. (2020). Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar tidak 
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hanya penting pada proses pendidikan di satu sekolah atau daerah tertentu, tetapi 

juga secara lebih luas dapat berlaku pada berbagai di proses pendidikan. Salah satu 

dampak penting dari kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa adalah 

kemampuan mereka untuk mengelola waktu dan sumber daya secara efektif. Siswa 

yang mandiri belajar memiliki kecenderungan untuk memiliki keterampilan 

perencanaan yang baik (Akmal et al., 2015). Mereka mampu menetapkan prioritas 

dan mengatur jadwal pembelajaran mereka dengan lebih efisien. Dengan demikian, 

mereka memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mendalami materi 

pembelajaran dengan lebih dalam, meresapi konsep-konsep yang diajarkan, dan 

meningkatkan pemahaman mereka secara menyeluruh. Sumarmo (2004) 

memberikan pemahaman tentang bagaimana kemandirian belajar memengaruhi 

kemampuan siswa untuk mengelola waktu dan sumber daya mereka secara efektif. 

Kemampuan mengelola waktu dan sumber daya merupakan aspek penting dari 

kemandirian belajar. Siswa yang dapat mengelola waktu mereka dengan baik akan 

lebih mampu mengalokasikan waktu yang sesuai untuk belajar, mempersiapkan 

tugas-tugas dengan tepat waktu. Mereka juga dapat mengidentifikasi sumber daya 

yang tersedia untuk mereka, seperti buku, materi online, atau bantuan dari rekan 

sebaya, dan menggunakannya secara efektif untuk mendukung pembelajaran mereka. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa literasi digital, penggunaan 

media pembelajaran serta kemandirian belajar mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa SMA Intensif Taruna Pembangunan Surabaya. Literasi 

digital yang mencakup kemampuan menggunakan dan memahami media digital 

terbukti berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Siswa yang 

memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih mampu mengakses, menilai, dan 

menggunakan informasi digital secara efektif, yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap hasil belajarnya. Penggunaan media pembelajaran juga menunjukkan 

pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Media pembelajaran menyajikan 

informasi secara lebih menarik dan interaktif serta mendukung berbagai gaya belajar 

siswa. Beragamnya media pembelajaran memberikan keleluasaan bagi guru untuk 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa, yang pada 

akhirnya meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran. Kemadirian belajar juga berpengaruh penting untuk  mengasah ketajam 

intuisi siswa dalam mengembangkan materi-materi pembelajaran yang telah 

didapatkan di sekolah. Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan untuk 

meningkatkan literasi digital dan penggunaan media pembelajaran serta melakukan 

pembinaan dan pendampingan secara berkala untuk bisa melakukan kemandirian 

belajar  dalam kurikulum dan strategi pembelajaran. Pelatihan dan pengembangan 

guru untuk memanfaatkan teknologi digital dan memilih media pembelajaran yang 

tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan cara ini, para pendidik 

dapat memastikan bahwa siswa mahir dalam literasi digital dan teknologi serta 
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memiliki keterampilan belajar yang mandiri dan relevan untuk menghadapi tuntutan 

dunia yang terus berubah. 
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